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ABSTRAK 

 
Penelitian penggunaan penilaian portofolio pada pembelajaran konsep 

sistem ekskresi manusia di SMA 1 Negeri Sumberlawang Kab. Sragen dengan 
latar belakang lemahnya proses penilaian dalam kegiatan pembelajaran. Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat diketahui hasil belajar siswa, ketuntasan belajar 
dalam pembelajaran konsep sistem ekskresi manusia, dan sekaligus diketahui 
tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan penilaian portofolio.  

Penelitian ini merupakan suatu studi kuasi eksperimen dengan desain 
berbentuk Randomized Pre test-Post test Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri I  Sumberlawang, 
Kabupaten Sragen, tahun ajaran 2008/2009. Pengambilan sampel dilakukan secara 
random. kelas XIA1 sebagai kelas kontrol menggunakan penilaian biasa dan XIA2 
sebagai kelas eksperimen yang diberi penilaian dengan penilaian portofolio. 
Instrumen penelitian ini adalah soal pre test-post test berupa soal pilihan ganda 
sebanyak 15 item, angket tanggapan siswa, dan lembar wawancara. Pelaksanaan 
penilaian sebelum penggunaan penilaian portofolio hanya berdasarkan 
pengetahuan saja.  

Hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 
pembelajaran konsep sistem ekskresi manusia terdapat perbedaan, rata-rata nilai 
tes akhir kelompok eksperimen 7.684 dan rata-rata nilai kelompok kontrol 5.631. 
Setelah pengujian statistik ternyata terdapat perbedaan sangat signifikan (p<0.01) 
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Secara individu kelompok 
eksperimen sebagian besar (81.58 %) telah mencapai ketuntasan belajar, 
sedangkan kelompok kontrol sebagian kecil (47.36 %) telah mencapai ketuntasan 
belajar. Tanggapan siswa 68.42% memiliki ketertarikan tinggi terhadap 
pembelajaran. Tanggapan guru terhadap penggunaan penilaian portofolio adalah 
positif. Guru sangat mendukung karena siswa lebih kreatif dalam belajar, dan 
penilaian berdasarkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Penilaian 
portofolio dapat dijadikan salah satu alternatif penilaian pembelajaran dalam 
mencapai hasil dan ketuntasan belajar biologi pada Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 1 Sumberlawang Kab.Sragen. 

 
 

 
Kata Kunci : Ketuntasan, belajar, biologi, ekskresi, portofolio, dan SMA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan sebuah proses untuk mencapai suatu tujuan 

yaitu perubahan kearah yang lebih baik. Dalam kegiatan pembelajaran 

terdapat beberapa dimensi yang berpengaruh terhadap output siswa (produk). 

Dimensi tersebut antara satu dengan yang lainya saling berkaitan, akan tetapi 

terdapat tiga dimensi dari sekian dimensi yang penting dalam pendididikan 

yaitu kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian.1 Ketiga dimensi tersebut 

saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Jika terjadi salah satu 

perubahan dari ketiga dimensi tersebut, maka hal itu akan berpengaruh pula  

terhadap dimensi penting lainnya.   

Usaha untuk menyeimbangkan di antara ketiga dimensi terpenting 

dalam pendidikan mutlak dilakukan. Pemerintah telah mencoba meningkatkan 

hasil pembelajaran, salah satunya dengan perubahan kurikulum yang dapat 

dipertanggungjawabkan dalam implementasinya, sehingga akan menghasilkan 

out put yang kompeten dalam bidangnya. Kurikulum tersebut diaplikasikan 

bersama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan 

penjabaran dari standar isi dan standar kompetensi lulusan. Di dalamnya 

memuat kompetensi secara utuh yang merefleksikan pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap sesuai karakteristik masing-masing mata pelajaran. 

                                                 
1 Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta, Penilaian Portofolio:Implementasi 

Kurikulum 2004 (Bandung: Rosdakarya, 2004),  hlm. 1. 

1 
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Ditetapkannya KTSP memberi dampak perubahan dalam proses 

pembelajaran dan penilaian. Penilaian dalam KTSP dikenal dengan penilaian 

kelas. Penilaian kelas merupakan suatu kegiatan guru yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar 

peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran.2 Oleh karena itu, 

diperlukan data sebagai informasi yang diandalkan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Data yang diperoleh guru selama pembelajaran berlangsung dijaring 

dan dikumpulkan melalui prosedur dan alat penilaian yang sesuai dengan 

kompetensi atau indikator yang akan dinilai. Dari proses ini, diperoleh 

potret/profil kemampuan peserta didik dalam mencapai sejumlah standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang dirumuskan dalam KTSP. Namun, 

kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa penilaian pembelajaran yang 

dilakukan guru terkesan hanya menilai tanpa melalui langkah-langkah 

penilaian. Guru masih enggan untuk beranjak ke kurikulum baru (KTSP) yang 

sebenarnya di dalamnya telah terdapat prosedur penilaian, yaitu dengan 

penilaian kelas. 

Penilaian kelas merupakan suatu proses yang dilakukan melalui 

langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan 

informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapian hasil belajar 

peserta didik, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar 

peserta didik. Penilaian kelas dilaksanakan melalui berbagai teknik/cara 

                                                 
2 Sarwiji Suwandi, Model Assessmen dalam Pembelajaran: Modul PLPG (Surakarta: 

Panitia Sertifikasi Rayon 13, 2008), hlm. 21. 
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seperti, penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian 

proyek, penilaian produk, penilaian portofolio, dan penilaian diri.  

Teknik penilaian yang digunakan harus disesuaikan dengan 

karakteristik indikator, standar kompetensi, dan kompetensi dasar yang 

diajarkan oleh guru. Tidak menutup kemungkinan bahwa satu indikator dapat 

diukur dengan beberapa teknik penilaian, karena didalamnya memuat domain 

kognitif, psikomotorik, dan afektif. Seorang guru dapat menilai siswa sesuai 

dengan karakteristik indikator, standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

diajarkan guru. Dengan demikian, guru tidak terkesan menilai siswa secara 

asal dan tanpa teknik. 

Penilaian portofolio meliputi teknik penilaian tes dan nontes. Di 

dalamnya terdapat penilaian dari berbagai bukti fisik setiap aktivitas siswa 

selama dan sesudah pembelajaran. Penilaian portofolio dapat berupa dokumen 

hasil tes, tugas-tugas, hasil karya, catatan tentang sikap-minat, ketrampilan, 

dan kompetensi siswa. Meskipun terbilang cukup relatif baru, namun 

penilaian ini selalu mengedepankan beberapa hal di antaranya: 1) memberikan 

kesempatan kepada guru dan siswa untuk menilai tentang pekerjaan baru yang 

sedang/telah diselesaikan, 2) mampu menunjukkan prestasi akademik dan 

memotret kompetensi siswa, 3) memfokuskan pada kepentingan dan proses 

kemampuan pembelajaran serta menginformasikan pengajaran praktis tentang 

kelebihan dan kekurangan siswa, 4) mampu merefleksikan perubahan penting 

dalam proses kemampuan intelektual siswa dari waktu ke waktu. 
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SMA N 1 Sumberlawang, Kab. Sragen merupakan salah satu dari 

sekian banyak sekolah menengah atas yang sedang memulai kemajuannya 

dalam menghadapi era-millenium development goals yang dipercepat 

pencanangannya oleh pemerintah daerah. Meskipun baru memulai karier 

selama lima tahun, namun secara keseluruhan mekanisme kerja dari lembaga 

pendidikan ini sudah cukup mapan, terorganisir dengan rapi atas inisiatif 

stakeholder sekolah.  

Meskipun demikian, dalam hal sistem penilaian yang dilakukan oleh 

para guru selama ini masih menggunakan metode penilaian konvensional. 

Guru hanya menggunakan tes ulangan harian dan ulangan umum serta ujian 

akhir sekolah saja. Penggunaan metode penilaian alternatif yang lain, misalnya 

portofolio terkesan masih cukup asing dan kurang populer, sehingga jarang 

dilakukan oleh para guru. Ada bebarapa guru yang sudah mencoba 

menggunakan metode penilaian ini, namun masih terbilang biasa. Hal itu lebih 

dikarenakan kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum yang berlaku. 

Penilaian belum disesuaikan dengan tuntutan karakteristik kurikulum.  

Berkaitan dengan itu, dalam skripsi ini penyusun akan melakukan 

penelitian dengan menggunakan penilaian portofolio sebagai salah satu 

alternatif penilaian yang sesuai dengan karakteristik kurikulum KTSP. Oleh 

karena itu, skripsi ini berjudul: ”Penggunaan Penilaian Portofolio Pada 

Pembelajaran Konsep Sistem Ekskresi Manusia Dalam Mencapai 

Ketuntasan Belajar Biologi SMA (Studi Kasus Siswa Kelas XI Semester II 

SMA Negeri 1 Sumberlawang)”. 
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B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan dengan mempertimbangkan 

waktu serta biaya, maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan 

masalah. Untuk menjamin keabsahan dalam pembuatan kesimpulan yang akan 

diperoleh, maka penyusun batasi pada hasil dan ketuntasan belajar siswa 

dalam pembelajaran konsep sistem ekskresi manusia, serta tanggapan guru 

dan siswa terhadap penilaian portofolio di SMA Negeri 1 Sumberlawang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar dalam pembelajaran konsep 

sistem ekskresi manusia antara siswa yang diberi penilaian portofolio 

dengan siswa tanpa penilaian portofolio ? 

2. Apakah terdapat perbedaan ketuntasan belajar dalam pembelajaran konsep 

sistem ekskresi manusia antara siswa yang diberi penilaian portofolio 

dengan siswa tanpa penilaian portofolio ? 

3. Bagaimana tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan penilaian 

portofolio ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan penilaian portofolio pada  hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran konsep sistem ekskresi manusia. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan penilaian portofolio pada 

ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran konsep sistem ekskresi 

manusia. 

3. Untuk mengetahui tanggapan dari guru dan siswa terhadap penggunaan 

penilaian portofolio. 

 

E. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru bidang studi dapat dijadikan sebagai wacana juga wawasan 

tentang alternatif model penilaian pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik tuntutan kurikulum. 

2. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman juga motivasi untuk terus 

belajar melalui kreatifitas mereka. 

3. Bagi penulis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan mengenai sistem penilaian yang sesuai dengan tuntutan 

karakteristik kurikulum. 

4. Bagi penulis lain agar menjadi motivasi  dan sumber inspirasi untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan alternatif penilaian 

yang lain. 

 

F. Batasan Istilah 

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan 

pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul 

penelitian. Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah : 
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1. Penilaian Portofolio 

Penilaian portofolio adalah penilaian terhadap kumpulan berkas sebagai 

bukti fisik setiap aktivitas siswa selama dan sesudah pembelajaran, bisa 

berupa dokumen hasil tes, tugas-tugas, hasil karya, catatan tentang sikap-

minat, ketrampilan, dan kompetensi siswa. 

2. Ketuntasan belajar 

Ketutasan belajar / belajar tuntas (mastery learning), yaitu sistem belajar 

yang mengharapkan sebagian besar siswa dapat menguasai tujuan 

instruksional umum dari suatu satuan pelajaran secara tuntas.  

Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian 

kompetensi sehingga dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). 

Angka maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target 

ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75 %.3 

 Jadi pada prinsipnya peserta didik tidak diperkenankan mengerjakan 

pekerjaan berikutnya sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan  

prosedur yang benar dan hasil yang baik yaitu target ketuntasan minimal 

75%. 

3. Sistem Ekskresi 

Sistem ekskresi manusia merupakan materi pembelajaran SMA pada kelas 

XI semester II. Sistem ekskresi merupakan proses pembebasan sisa-sisa 

metabolisme dari tubuh. 

 
                                                 

3 Mardapi, Dj. dan Ghofur, A, Pedoman Umum Pengembangan Penilaian; Kurikulum 
Berbasis Kompetensi SMA. (Jakarta: Direktorat PendidikanMenengah Umum, 2004), 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut : 

1. Penggunaan penilaian portofolio memberikan pengaruh dalam pencapaian 

hasil belajar biologi SMA kelas XI Semester II pada materi sistem 

ekskresi manusia. 

2. Penggunaan penilaian portofolio memberikan pengaruh dalam pencapaian 

ketuntasan belajar biologi SMA kelas XI Semester II pada materi sistem 

ekskresi manusia. 

3. Penggunaan penilaian portofolio membuat siswa lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran, karena seluruh hasil kerjanya dinilai sehingga menambah 

semangat mengerjakan. Hal ini terbukti dari hasil angket tanggapan yang 

menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan positif (68,42 %).  

B. Saran 

1. Guru diharapkan dapat membuat variasi dalam proses penilaian 

pembelajaran, sehingga hasil dan ketutasan belajar siswa meningkat. 

2.  Guru diharapkan senantiasa mengawasi pelaksanaan pembelajaran 

sehingga partisipasi siswa meningkat. 

3.  Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penggunaan 

metode penilaian lain yang dapat meningkatkan kualitas out put siswa. 

55 
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Lampiran 1. 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 1 Sumberlawang 
Kelas / Semester  : XI / 2 ( dua ) 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Alokasi Waktu  :  4 x 45 menit ( 2x pertemuan) 
 
Standar Kompetensi 
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, 

kelainan dan/ penyakit yang mungkin terjadi serta aplikasinya pada 
salingtemas. 

Kompetensi Dasar 
3.5 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta 

kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi pada 
manusia 

Indikator 
1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi alat-alat ekskresi 
2. Membedakan struktur dan fungsi alat-alat ekskresi 
3. Menjelaskan proses ekskresi, seperti keringat, urine, bilirubin dan 

biliverdin, CO2 dan H2O 
4. Melakuakn uji kandungan zat dalam urine 

 
1. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat mengidentifikasi, mengaikan serta membandingkan struktur, 
fungsi, dan proses dalam  sistem ekskresi manusia. 
 

2. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Sistem Ekskresi  
2. Limbah hasil metabolisme 
3. Sistem ekskresi manusia 

 
3. METODE PEMBELAJARAN 

Diskusi informasi, pemberian tugas, dan praktikum uji kandunagn urine. 
 

4. LANGKAH PEMBELAJARAN  
Pertemuan Pertama. 

1. Pendahuluan ( 15 menit ) 

a. Menarik perhatian siswa dengan menanyakkan tentang proses 

eskresi dalam keidupan sehari-hari 

b. Siswa mengerjakan soal-soal pre-test. 
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c. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang indikator yang dapat 

dicapai.  

d. Setiap siswa satu meja diberikan hard copy tentan matei yang 

disampaian.  

2. Inti ( 50 menit ) 

a. Siswa melakukan diskusi tentang Struktur organ ekskresi, Fungsi 

sistem ekskresi dan proses sistem urine 

b. Siswa diberikan pengarahan tentang sistem ekskresi. 

c. Siswa menyimpulkan apa yang dipelajari, kemudian salah satu 

siswa presentasikan hasil diskusinya. 

3. Penutup ( 15 menit ) 

a. Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada guru. 

b. Guru mmbertahuka tugas kelompok untuk membuat kliping pada 

siswa. 

Pertemuan Ke-dua 

1. Pendahuluan (15 menit) 

a. Menanyakan tugas kelompok yang telah dberikan pada perteman 

yang lalu. 

b. Menarik perhatian siswa tentang kandungan urin dan gejala yang 

timbul akibat proses pembentukan urin yang tdak stabil. 

c. Siswa mengerjakan soal pre-test 

2. Inti (65 menit) 

a. Praktkum tentang uji glukosa, pH klorida, amonia, dan protein 

b. Diskusi kelompok tentang kandungan yang ada didalam urin. 

3. Penutup ( 10 ment) 

a. Menyimpulkan hasil paktikum pada pertemuan kali ini secara 

umum. 

b. Memberitahukan tugas tentang membuat membuat/ mencari artikel 

tentang penyakit yang berkaitan dengan system ekskresi (individu) 

5. SUMBER BELAJAR 
a. Buku paket erlangga XI 
b. Buku panduan praktikum 
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c. Buku LKS 
d. Media masa, elektronik 

 
6. MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Teks, Perangkat Multimedia, Video, CD yang sesuai, peralatan 
praktikum. 
 

 
7. PENILAIAN TINDAK LANJUT 

1. Soal tes  

2. Bentuk : soal pilihan ganda 

 
 

Sumberlawang ,    Maret  2009 
Mengetahui  
Guru Bidang Studi   Mahasiswa 

 
 
 
 

Anna     Niken Ulfah Rahmaningrum 
NIP.     NIM. 05450011 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 1 Sumberlawang 
Kelas / Semester  : XI / 2 ( dua ) 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Alokasi Waktu  :  2x 45 menit ( 1x pertemuan) 
 
Standar Kompetensi 
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, 

kelainan dan/ penyakit yang mungkin terjadi serta aplikasinya pada 
salingtemas. 

Kompetensi Dasar 
3.5 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta 

kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi pada 
manusia 

Indikator 
1. Menjelaskan penyebab kelainan/penyakit yang terjadi pada sistem 

ekskresi 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa dapat mempresenasikan kedepan tentang penyebab kelainan/penyakit 
yang terjadi pada sistem ekskresi 

 
B. MATERI PEMBELAJARAN 

1.  Gangguan pada ginjal 
a. Nefritis; kerusakan baian glomelurus ginjal akibat alergi racun 

kuman, oleh bakteri Sterptococcus. 
b. Batu Ginjal; endapan garam kalsium didalam rongga ginjal, saluran 

ginjal, atau kantong kemih. Batu gginjal ini berbentuk kristal yang 
tidak dapat larut. 

c. Albuminuria; urine banyak mengandung protein, karena protein lolos 
dalam proses penyarinan. 

d. Glikosuria; ditemukannya glukosa pada urine. Kerusakan tabung 
ginjal. 

e. Hematuria; ditemukannya sel darah merah dalam urin. 
f. Ketosis; ditemukannya senyawa keton didalam darah, dapat terjadi 

pada orang yang melakukan diet karbohidrat. 
g. Diabetes Militus;kencing manis; disebabkan kadar hormon insulin 

dalam tubuh sangat rendah. 
h. Diabetes Insipidus; urine sangat encer dan jumlahnya meninkat 10-

20 kali dikarenakan kekurangan hormon ADH. 
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C. METODE PEMBELAJARAN 
Diskusi informasi, dan aktive learning 
 

D. LANGKAH PEMBELAJARAN  
Pertemuan Ketiga 

1. Pendahuluan ( 15 menit ) 

a. Menarik perhatian siswa dengan menanyakkan tentang kelainan  

proses eskresi dalam keidupan sehari-hari 

b. Guru menanyakan tugas artikel tentang kelaian penyakit pada 

system ekskresi.  

c. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang indikator yang dapat 

dicapai.  

d. Setiap siswa satu meja diberikan hard copy tentan matei yang 

disampaian.  

4. Inti ( 50 menit ) 

a. Siswa melakukan mendiskusikan kelaian penyakit pada sistem 

eskresi .  

d. Salah satu siswa presentasikan hasil diskusiya. 

5. Penutup ( 15 menit ) 

a. Guru mengadakan Quiz  

c. Guru membertahukan pengumuman ulangan pertemuan berikutnya.  

E. SUMBER BELAJAR 

b. Buku paket erlangga XI 

c. Buku LKS 

d. Kliping / artikel  

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Teks, Perangkat Multimedia, Video, CD yang sesuai. 

 

G. PENILAIAN TINDAK LANJUT 

1. Soal tes  

2. Bentuk : soal pilihan ganda 
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SKENARIO TUGAS PORTOFOLIO 
Sistem Ekskresi Manusia 

 
1. Tata tertib pelajaran biologi 

1) Mematuhi dan memahami pelaksanaan peraturan sekolah 
2) Mengikuti pelajaran dengan baik 
3) Berpakaian sesuai dengan atribut yang telah ditentukan sekolah 
4) Memakai sepatu bukan sandal atau sepatu sandal ke sekolah 
5) Ijin diakui, jika siswa yang bersangkutan sakit atau ada saudara yang 

meninggal dunia 
6) Penilaian 
 

Nontes 60% Tes 40% Jumlah 
akhir 100% Resum 

buku Tugas 
(Paper+artikel+kliping

+PF) 
partisipasi Ulangan 

harian Nilai Akhir 

(15+12+5+8)= 40 (10+10)= 
20 

40 100 6 

 
7) Akhir pelajaran sistem ekskresi selesai siswa mengumpulkan 

portofolio (8) 
 

2. Materi Pokok 
1) Definisi sistem ekskresi 
2) Sistem ekskresi pada manusia dan Organ-organ ekskresi manusia 
3) Mekanisme/Proses yang terjadi pada alat ekskresi manusia  
4) Gangguan/kelainan pada organ sistem ekskresi 
5) Sistem ekskresi pada hewan invertebrate (protozoa, coelenterate, dan 

porifera) 
6) Sistem ekskresi pada hewan invertebrate (cacing pipih, anelida & 

insect) 
7) Sistem ekskresi pada hewan vertebrata (pisces & amphibi) 
8) Sistem ekskresi pada hewan vertebrata (reptile & aves) 
9) Alat teknologi yang dapat mengatasi gangguan pada sistem ekskresi 
10)  Pendalaman materi ( Penilaian Portofolio) 
 

3. Saran sumber bacaan 
1) Prof. Drs. Radiopoetro ZOOLOGI  FBIO UGM. Jakarta 

:Erlangga.1996 
2) William F. Ganong FISIOLOGI KEDOKTERAN. Jakarta EGC.1998 
3) John W. Kimball BIOLOGI JILID 2. Jakarta: Erlangga.2005 
4) Phillip E. Pack ANATOMI DAN FISIOLOGI. Bandung : Pakar 

Raya.2007 
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5) Dra. Pratiwi BIOLOGI SMU 2. Jakarta : erlangga.2002 
6) Drs. Salmet Prawirohartono BIOLOGI 2b. Jakarta : Bumi aksara.2000 

 
 

 
Tugas I. 
Mencari artikel yang berkaitan dengan system ekskresi (tema diatas di 
internet. Lengkap dengan alamat websitenya) 
 
Tugas II 
Buat paper/makalah (poin 15) digandakan 9 ekp (1 pribadi + 8 kelompok) 
 
 
Tugas III 
Setiap siswa mencari 1 Berita dari media massa (Koran, majalah, tabloid dll) 
tentang gangguan system ekskresi 
 
Tugas tambahan/tidak wajib: 
Membuat rangkuman buku (resum buku) poin 6 
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Rencana Materi pelajaran “ SISTEM EKSKRESI” 

 Tema/Materi 
1. Definisi sistem ekskresi 
2. Sistem ekskresi pada manusia dan Organ-organ ekskresi manusia 
3. Mekanisme/Proses yang terjadi pada alat ekskresi manusia  
4. Gangguan/kelainan pada organ sistem ekskresi 
5. Sistem ekskresi pada hewan invertebrate (protozoa, coelenterate, dan 

porifera) 
6. Sistem ekskresi pada hewan invertebrate (cacing pipih, anelida & insect) 
7. Sistem ekskresi pada hewan vertebrata (pisces & amphibi) 
8. Sistem ekskresi pada hewan vertebrata (reptile & aves) 
9. Alat teknologi yang dapat mengatasi gangguan pada sistem ekskresi 

 
Tugas-tugas: 

1. Setiap kelompok terdiri dari 5-10 orang , memilih tema diatas. Untuk 
membuat paper(tulisan /ringkasan singkat sesuai tema yang telah 
dipilih)dikumpulkan tanggal 14 mei 2009 

2. Seiap siswa mencari artikel yang berkaitan dengan sistem ekskresi (tema 
diatas di internet. Lengkap dengan alamat websitenya) 

3. Setiap siswa mencari 1 Berita dari media massa (Koran, majalah, tabloid 
dll) tentang gangguan sistem ekskresi 

4. Setiap individu membuat resensi (resum buku) selain buku yang dimiliki ± 
1hlm folio tulis tangan dikumpulkan tanggal 18 mei 2009 

 

Semua tugas dan bahan materi yang telah diberikan dibukukan dalam bentuk 
portofolio (atau dimasukkan dalam Map) dikumpulkan tanggal 22 mei 2009. 
22 mei ulangan harian + uji materi dari portofolio yang telah dibuat. 
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K
ISI-K

ISI TES PR
ESTA

SI K
O

G
N

ITIF (pre-test) 
 

M
ata Pelajaran 

: B
iologi 

K
elas 

 
 

: X
I IPA

/2 
K

om
petensi D

asar 
: Sistem

 Ekskresi 
 

K
om

petensi D
asar 

M
ateri 

Pokok 
A

spek K
ognitif 

Jm
l 

C
1

C
2

C
3

C
4

C
5

 3.5 
M

enjelaskan 
keterkaitan 
antara 

struktur, 
fungsi, 

dan 
proses 

serta 
kelainan/penyaki
t 

yang 
dapat 

terjadi 
pada 

system
 

ekskresi 
pada m

anusia  

 Struktur dan 
fungsi 

alat-
alat 

ekskresi 
m

anusia. 
 Proses 
ekskresi pada 
m

anusia 
  K

elainan 
penyakit 
yang terjadi 

2 5 12

1 3 6 7 1415

9 1011

8 
13   

4   

 

Jum
lah  

3 
6 

3 
2 

1 
15 

 K
eterangan : 

C
1 

: Pengetahuan
 

 
C

4 
: A

nalisis 
 

C
2 

: Pem
aham

an 
 

C
5 

: Sintesis 
C

3 
: Penerapan

 
 

 
 

 

K
unci Jaw

aban : 
1. 

D
 

2. 
B

 
3. 

E 
4. 

D
 

5. 
E 

6. 
C

 
7. 

E 
8. 

A
 

9. 
A

 
10. A

 
11. C

 
12. C

 
13. C

 
14. D

 
15. B
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M
ata Pelajaran  

: B
iologi 

K
om

petensi dasar 
: Sistem

Ekskresi 
K

elas / Sem
ester 

: X
I / 2 

W
aktu  

 
:  20 M

enit  
 Petunjuk : 

1. 
Jaw

aban dikerjakan pada lem
bar jaw

aban yang tersedia 
2. 

Tulis nam
a, kelas, dan nom

or absen pada kolom
 yang 

tersedia. 
3. 

Pilihlah 
salah 

satu 
jaw

aban 
yang 

paling 
benar 

dengan 
m

em
beri tanda (X

) pada salah satu huruf a, b, c, d, dan e 
4. 

B
ila terjadi kesalahan dalam

 m
em

ilih jaw
aban, coretlah 

dengan tanda (=) pada jaw
aban ang salah, kem

udian silang 
(x) pada jaw

aban yang benar 
5. 

Periksalah kem
bali jaw

aban kalian dan kum
pulkan. 

 
1. 

Proses pem
bebasan sisa-sisa m

etabolism
e dari tubuh dilakukan 

oleh sistem
.... 

a. 
D

efekasi  
b. 

K
oordinasi 

c. 
Inkresi 

d. 
Ekskresi  

e. 
Sekresi 

2. 
B

erikut yang berfungsi sebagai alat ekskresi adalah…
. 

a. Paru-paru dan Jantung 
d. Jantung dan Lam

bung 
b.Paru-paru dan G

injal  
e. G

injal dan Lim
pa 

c. Jantung dan Lim
pa 

 

3. 
K

ulit 
berfungsi 

sebagai 
alat 

ekskresi 
pada 

m
anusia,  

karena…
…

 
a. M

elindungi tubuh dari virus 
b.M

elindungi tubuh dari kum
an- kum

an 
c. M

em
punyai ujung saraf reseptor 

d.M
elindungi tubuh dari sinar m

atahari 
e. M

em
punyai kelenjar keringat 

4. 
Perhatikan pernyataan berikut ini :  
1) 

M
enghasilkan em

pedu dari pem
bongkaran eritrosit. 

2) 
M

em
bentuk vitam

in A
 dari provitam

in A
. 

3) 
M

em
buang zat yang m

em
bahayakan tubuh. 

4) 
M

enyim
pan gula dalam

 bentuk glikogen. 
5) 

Tem
pat pem

bentukan urea dari am
onia. 

         Pernyataan yang tepat fungsi hati adalah…
. 

a. 2, 3, 4  
d. 2, 4, 5 

b.1, 4, 5.  
e. 3, 4, 5. 

c. 3, 1, 5. 
5. 

K
elenjar yang m

enghasilkan keringat adalah…
.. 

a. G
landula m

am
ae 

 
d. G

landula sebacea  
b.G

landula korneum
 

 
e. G

landula sudorifera 
c. G

landula saliva 
6. 

Efek 
yang 

terjadi 
jika 

m
anusia 

banyak 
berkeringat 

adalah…
.. 

a. 
B

anyak urin yang dihasilkan 
b. 

U
rin m

enjadi lebih encer 
c. 

U
rin m

engandung persentase urea lebih tinggi 
d. 

U
rin berisi lebih banyak garam

 
e. 

U
rin m

engandung lebih banyak gula 
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7. 
R

eabsorpsi zat-zat yang m
asih berguna dalam

 tubuh m
anusia 

berlangsung didalam
…

. 
a. B

adan m
alpigi  

d. Tubulus kolektus 
b.G

lom
elurus 

 
e. Tubulus kontortus proksim

al 
c. Tubulus kontortus distal 

8. 
Pengeluaran keringat pada m

anusia dipengaruhi oleh beberapa 
factor berikut ini, kecuali…

. 
a. R

angsangan saraf sim
patis 

d. G
oncangan em

osi 
b.U

m
ur dan jenis kelam

in 
e. Suhu lingkungan 

c. A
ktifitas tubuh 

9. 
Pem

isahan m
olekul darah berdasarkan jenisnya m

erupakan 
salah satu teknologi canggih yang dapat m

engatasi gangguan 
pada ginjal, pem

isahan m
olekul darah berdasarkan jenisnya 

disebut....  
a. D

ialysis darah 
b.D

iartrosis darah 
c. O

sm
osis darah  

d.Filtrasi darah 
e. D

ialisisa darah 
10. 

Pada saat suhu lingkungan tinggi, w
arna kulit m

enjadi lebih 
gelap, m

em
erah, sebab terjadi... 

a. penyem
pitan pem

buluh darah 
b.peningkatan produksi keringat 
c. kenaikan suhu tubuh 
d.pelebaran pem

buluh darah 
e. penurunan produksi keringat 

11. 
Seseorang 

sisw
a 

m
engetes 

3 
cc 

urine 
Tini 

dengan 
m

enggunakan 
reagen 

B
enedict. 

Setelah 
dipanaskan, 

cam
puran urine dan B

enedict m
enjadi m

erah bata, berarti 
Tini... 
a. m

engalam
i kelanan ginjal 

d.m
enderita album

inura 
b.m

engalam
i diabetes insipidus  e. m

enderita nefritis 
c. m

enderita diabetes m
elitus 

12. 
Y

ang m
enyebabkan urine berw

arna adalah zat…
. 

a. B
iliverdin  

 
 d. H

istam
in 

b.B
ilirubin 

 
 e. H

em
oglobin 

c. U
robilin 

13. 
D

alam
 proses m

etabolism
e protein akan dihasilkan zat-

zat sam
pah, kecuali…

. 
a. H

2O
,C

O
2 

 
d.  C

O
2, senyaw

a N
 

b.H
2O

, senyaw
a N

 
e. a, b, d benar 

c. G
aram

 m
ineral, H

2O
 

14. 
D

iabetes insipidus disebabkan oleh…
. 

a. K
ekurangan horm

one insulin 
b.K

ebanyakan m
inum

 
c. R

angsangan saraf adrenalis 
d.K

ekurangan A
D

H
 

e. K
elebihan G

aram
 dalam

 darah 
15. 

H
ew

an dibaw
ah ini yang tidak m

em
iliki vesika urinaria 

adalah …
. 

a. K
atak  

d. K
epiting 

b.B
urung 

e. K
ucing  

c. A
njing 
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K
ISI-K

ISI TES PR
ESTA

SI K
O

G
N

ITIF (post-test) 
 

M
ata Pelajaran 

: B
iologi 

K
elas 

 
 

: X
I IPA

/2 
K

om
petensi D

asar 
: Sistem

 Ekskresi 
 

K
om

petensi D
asar 

M
ateri 

Pokok 
A

spek K
ognitif 

Jm
l 

C
1

C
2

C
3

C
4

C
5

 3.5 
M

enjelaskan 
keterkaitan 
antara 

struktur, 
fungsi, 

dan 
proses 

serta 
kelainan/penyaki
t 

yang 
dapat 

terjadi 
pada 

system
 

ekskresi 
pada m

anusia  

 Struktur dan 
fungsi 

alat-
alat 

ekskresi 
m

anusia. 
 Proses 
ekskresi pada 
m

anusia 
  K

elainan 
penyakit 
yang terjadi 

1 3 9 

2 5 6 8 1415

101112

7 
13  

4 
 

Jum
lah  

3 
6 

3 
2 

1 
15 

 K
eterangan : 

C
1 

: Pengetahuan
 

 
C

4 
: A

nalisis 
 

C
2 

: Pem
aham

an 
 

C
5 

: Sintesis 
C

3 
: Penerapan

 
 

 
 

 

 K
U

N
C

I JA
W

A
B

A
N

: 
1. 

B
 

2. 
E 

3. 
C

 
4. 

D
 

5. 
D

 
6. 

C
 

                
 

7. 
A

 
8. 

E 
9. 

C
 

10. B
 

11. A
 

12. A
 

13. C
 

14. B
 

15. D
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M
ata Pelajaran  

: B
iologi 

K
om

petensi dasar 
: Sistem

Ekskresi 
K

elas / Sem
ester 

: X
I / 2 

W
aktu   

 
:  20 M

enit 
 

Petunjuk : 
1. 

Jaw
aban dikerjakan pada lem

bar jaw
aban yang tersedia 

2. 
Tulis 

nam
a, 

kelas, 
dan 

nom
or 

absen 
pada 

kolom
 

yang 
tersedia. 

3. 
Pilihlah 

salah 
satu 

jaw
aban 

yang 
paling 

benar 
dengan 

m
em

beri tanda (X
) pada salah satu huruf a, b, c, d, dan e 

4. 
B

ila 
terjadi 

kesalahan 
dalam

 
m

em
ilih 

jaw
aban, 

coretlah 
dengan tanda (=) pada jaw

aban ang salah, kem
udian silang 

(x) pada jaw
aban yang benar 

5. 
Periksalah kem

bali jaw
aban kalian dan kum

pulkan. 
 1. 

B
erikut yang berfungsi sebagai alat ekskresi adalah…

. 
a. Paru-paru dan Jantung       d.Jantung dan Lam

bung 
b.Paru-paru dan G

injal        e. G
injal dan Lim

pa 
c. Jantung dan Lim

pa 
2. 

K
ulit 

berfungsi 
sebagai 

alat 
ekskresi 

pada 
m

anusia,  
karena…

…
 

a. M
elindungi tubuh dari virus 

b.M
elindungi tubuh dari kum

an- kum
an 

c. M
em

punyai ujung saraf reseptor 
d.M

elindungi tubuh dari sinar m
atahari 

e. M
em

punyai kelenjar keringat 
3. 

K
elenjar yang m

enghasilkan keringat adalah…
.. 

a. G
landula m

am
ae 

 
d. G

landula sebacea  
b.G

landula korneum
 

 
e. G

landula sudorifera 
c. G

landula saliva 
4. 

Perhatikan pernyataan berikut ini :  
A

. M
enghasilkan em

pedu dari pem
bongkaran eritrosit. 

B
. M

em
bentuk vitam

in A
 dari provitam

in A
. 

C
. M

em
buang zat yang m

em
bahayakan tubuh. 

D
. M

enyim
pan gula dalam

 bentuk glikogen. 
E. Tem

pat pem
bentukan urea dari am

onia. 
Pernyataan yang tepat fungsi hati adalah…

. 
a. 

2, 3, 4 
 

d. 2, 4, 5 
b. 

1, 4, 5. 
 

e. 3, 4, 5. 
c. 

3, 1, 5. 
5. 

Proses 
pem

bebasan 
sisa-sisa 

m
etabolism

e 
dari 

tubuh 
dilakukan oleh sistem

.... 
a. 

D
efekasi  

 
d. Ekskresi 

b. 
K

oordinasi 
 

e. Sekresi 
c. 

Inkresi  
6. 

Efek yang terjadi jika m
anusia banyak berkeringat adalah…

.. 
a. B

anyak urin yang dihasilkan 
b.U

rin m
enjadi lebih encer 

c. U
rin m

engandung persentase urea lebih tinggi 
d.U

rin berisi lebih banyak garam
 

e. U
rin m

engandung lebih banyak gula 
7. 

Pengeluaran 
keringat 

pada 
m

anusia 
dipengaruhi 

oleh 
beberapa factor berikut ini, kecuali…

. 
a. R

angsangan saraf sim
patis 

d. G
oncangan em

osi 
b.U

m
ur dan jenis kelam

in 
e. Suhu lingkungan 
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c. A
ktifitas tubuh 

8. 
R

eabsorpsi zat-zat yang m
asih berguna dalam

 tubuh m
anusia 

berlangsung didalam
…

. 
a. B

adan m
alpigi  

d. Tubulus kolektus 
b.G

lom
elurus 

 
e. Tubulus kontortus proksim

al 
c. Tubulus kontortus distal 

9. 
Y

ang m
enyebabkan urine berw

arna adalah zat…
. 

a. B
iliverdin  

 
 d. H

istam
in 

b.B
ilirubin 

 
 e. H

em
oglobin 

c. U
robilin 

10. Seseorang 
sisw

a 
m

engetes 
3 

cc 
urine 

Tini 
dengan 

m
enggunakan reagen B

enedict. Setelah dipanaskan, cam
puran 

urine dan B
enedict m

enjadi m
erah bata, berarti Tini... 

a. m
engalam

i kelanan ginjal 
d.m

enderita album
inura 

b.m
engalam

i diabetes insipidus  e. m
enderita nefritis 

c. m
enderita diabetes m

elitus 
11. Pada saat suhu lingkungan tinggi, w

arna kulit m
enjadi lebih 

gelap, m
em

erah, sebab terjadi... 
a. penyem

pitan pem
buluh darah 

b.peningkatan produksi keringat 
c. kenaikan suhu tubuh 
d.pelebaran pem

buluh darah 
e. penurunan produksi keringat 

12. Pem
isahan m

olekul darah berdasarkan jenisnya m
erupakan 

salah satu teknologi canggih yang dapat m
engatasi gangguan 

pada ginjal, pem
isahan m

olekul darah berdasarkan jenisnya 
disebut....  

 

a. D
ialysis darah 

b.D
iartrosis darah 

c. O
sm

osis darah  
d.Filtrasi darah 
e. D

ialisisa darah 
13. D

alam
 proses m

etabolism
e protein akan dihasilkan zat-zat 

sam
pah, kecuali…

. 
a. H

2O
,C

O
2 

 
d.  C

O
2, senyaw

a N
 

b.H
2O

, senyaw
a N

 
e. a, b, d benar 

c. G
aram

 m
ineral, H

2O
 

14. H
ew

an dibaw
ah ini yang tidak m

em
iliki vesika urinaria 

adalah …
. 

a. K
atak  

d. K
epiting 

b.B
urung 

e. K
ucing  

c. A
njing 

15. D
iabetes insipidus disebabkan oleh…

. 
a. K

ekurangan horm
one insulin 

b.K
ebanyakan m

inum
 

c. R
angsangan saraf adrenalis 

d.K
ekurangan A

D
H

 
e. K

elebihan G
aram

 dalam
 darah 
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LEMBAR KERJA PRAKTIKUM 

 

UJI URIN 

Ureum atau urine adalah hasil akhir metabolisme protein. Berasal dari 

asam amino yang telah dipindah amonianya didalam hati dan mencapai ginjal dan 

dieskresikan rata-rata 30 gram sehari. Komposisi urine normal. Urine terdiri atas air, urea 

dan natriun khlorida. Jumlah persen air dan benda padat sebagai berikut : air 96%, benda 

padat 4%, rata-rata berisi 100 gram protein dalam 24 jam pada seseorang. 

Cirri-ciri urine yang normal rata-rata 1-2 liter sehari, warna bening 

oranye pucat tanpa endapan, baunya tajam, reaksinya sedikit asam, berat jenis berkisar 

dari 1010-1025. pengeluaran urine disebut mikturisi. Mikturisi  terjadi karena gerak 

refleks yang dapat dikendalikan oleh pusat-pusat pensyarafan yang lebih tinggi pada 

manusia. 

 

A. Tujuan Praktikum 

Mengetahui kandungan Amonia, Glukosa, dan Protein dalam urin. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Tabung reaksi 3 buah 

2. Rak tabung reaksi 

3. Penjepit tabung reaksi 

4. Pembakar spirtus 

5. Korek api 

6. Urin (10 ml) 

7. Larutan Biuret 

8. Larutan Benedict 

 

C. Cara Kerja 

1. Tahap I 

a. Siapkan  semua alat dan bahan disetiap kelompok seperti ang telah di 

istruksikan 

b. Pilih probandus dari salah satu teman kelompokmu untuk menyediakan 

urinenya 

c. Ambil urine dari probandus sebanyak 10 ml 

Lampiran III 
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2. Tahap II 

a. Uji Amonia dari hasil penguraian urea dalam urin 

1) Masukkan 1 ml urin kedalam tabung reaksi 

2) Jepitlah dengan penjepit tabung reaksi, lalu panaskan dengan lampu 

spirtus 

3) Bagaimana baunya, diamati ? 

 

b. Uji Glukosa 

1) Tabung reaksi diisi dengan urin 2 ml 

2) Ditambahkan 5 tetes larutan benedict 

3) Jepitlah dengan penjepit tabung reaksi, lalu panaskan dengan lampu 

spirtus 

4) Catat perubahan yang terjadi dan simpulkan? 

 

c. Uji Protein 

1) Masukkan 2 ml urin kedalam tabung reaksi 

2) Tambahkan 5 tetes larutan biuret dan di biarkan kurang lebih 5 menit 

3) Amati perubahan warna yang terjadi dan simpulkan. 
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Lembar Kerja Praktikum 

 

Kelompok :         

 

 

 

 

 

 

 

1. Uji ammonia dalam urin 

 

 Analisis dan alasan : 

 ............................................................................................................................................   

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................   

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 

2. Uji Glukosa dalam urin 

 

Bau Awal Setelah dipanaskan 

 

 

 

 

 

 

 

1.       9.  
2.       10. 
3.       11.  
4.       12.  
5.       13. 
6.  
7.  
8.  
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Warna Awal Warna setelah + 5 tetes lar. 

benedict 

Warna Setelah 

dipanaskan 

 

 

 

 

  

 

Analisis dan alasan : 

 ............................................................................................................................................   

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................   

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

  

3. Uji Protein dalam urin 

 

Warna 

Awal 

Warna setelah + 5 tetes lar.biuret Warna setelah 5 menit 
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Analisis dan alasan : 

 ............................................................................................................................................   

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................   

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 ............................................................................................................................................  

 

 

 

Kelompok praktikum Uji Urine : 

1. Kelas 2 IPA1 

No. absen 1–12 ditambah no absen 37 kelompok 1 

No. absen 13–24 kelompok 2 

No. absen 25–36 ditambah no absen 38 kelompok 3 

 

2. Kelas 2 IPA 2 

No. absen 1–12 ditambah no absen 38 kelompok 1 

No. absen 13–24 kelompok 2 

No. absen 25–36 ditambah no absen 37 kelompok 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paraf asisten  Nilai  
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Lam
piran IV. 

 DEFINISI EKSKRESI 
Proses pengeluaran secara  umum terdiri dari : 

 Ekskresi : pengeluaran zat sisa metabolisme yang sudah tidak terpakai lagi 
oleh tubuh, berupa keringat, air, urine dan CO

2   
 Sekresi : proses pengeluaran etah enzim oleh sel atau kelenjar melalaui 

saluran, dan getah yang dikeluarkan masih digunakan oleh tubuh. 
 Defekasi : proses pengeluaran sisa pencernaan yang tidak digunakan oleh 

tubuh melalui anus dan berupa feses 
 Inkresi : proses pengeluaran getah hormone oleh kelenjar tanpa melalaui 

saluran dan getah yang dikeluarkan masih digunakan oleh tubuh. 
Ada beberapa definisi tentang ekskresi : 

1. 
Dalam buku erlangga ekskresi merupakan proses pembebasan sisa-sisa 
metabolisme dari dalam tubuh. 

2. 
Dalam buku biologi SMA. Drs. Slamet Prawiroharto menyebutkan ekskresi 
adalah proses pengeluaran zat-zat sisa yang merupakan hasil suatu proses faal 
di dalam tubuh. 

3. 
Dalam 

buku 
biologi 

SMA. 
Pratiwi 

menyebutkan 
ekskresi 

adalah 
proses 

pengeluaran zat-zat yang sudah tidak dibutuhkan lagi oleh tubuh. 
4. 

Ajiedu.wordpress.com   menyebutkan bahwa sistem ekskresi  adalah system 
pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang tidak berguna bagi tubuh dari dalam 
tubuh, seperti : berkeringat. Buang air kecil, menghembuskan gas CO

2  ketika 
bernafas. Dll  

5. 
www.edu.com menyebutkan bahwa sistem ekskresi adalah proses pengeluaran 
zat-zat sisa agar tidak menjadi racun bagi tubuh. 
Jadi pada dasarnya sistem

 ekskresi adalah proses pengeluaran/pem
bebasan zat 

sisa m
etabolism

e yang tidak berguna bagi tubuh. 
Sistem ekskresi telah disebutkan terdapat pada hewan, manusia, dan tumbuhan.  
Dalam system ekskresi manusia terdapat beberapa organ yaitu : Ginjal, Hati, Kulit, Paru-
paru   
Nb: setiap satu meja mencari keterangan tentang alat-alat ekskresi pada manusia. 
  

DEFINISI EKSKRESI 
Proses pengeluaran secara  umum terdiri dari : 

 Ekskresi : pengeluaran zat sisa metabolism yang sudah tidak 
terpakai lagi oleh tubuh, berupa keringat, air, urine dan CO

2   
 Sekresi : proses pengeluaran etah enzim oleh sel atau kelenjar 

melalaui saluran, dan getah yang dikeluarkan masih digunakan oleh 
tubuh. 

 Defekasi 
: 

proses 
pengeluaran 

sisa 
pencernaan 

yang 
tidak 

digunakan oleh tubuh melalui anus dan berupa feses 
 Inkresi : proses pengeluaran getah hormone oleh kelenjar tanpa 

melalaui saluran dan getah yang dikeluarkan masih digunakan oleh 
tubuh. 

Ada beberapa definisi tentang ekskresi : 
6. 

Dalam buku erlangga ekskresi merupakan proses pembebasan sisa-sisa 
metabolisme dari dalam tubuh. 

7. 
Dalam buku biologi SMA. Drs. Slamet Prawiroharto menyebutkan 
ekskresi adalah proses pengeluaran zat-zat sisa yang merupakan hasil 
suatu proses faal di dalam tubuh. 

8. 
Dalam buku biologi SMA. Pratiwi menyebutkan ekskresi adalah proses 
pengeluaran zat-zat yang sudah tidak dibutuhkan lagi oleh tubuh. 

9. 
Ajiedu.wordpress.com   menyebutkan bahwa sistem ekskresi  adalah 
system pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang tidak berguna bagi 
tubuh 

dari 
dalam 

tubuh, 
seperti 

: 
berkeringat. 

Buang 
air 

kecil, 
menghembuskan gas CO

2  ketika bernafas. Dll  
10. www.edu.com menyebutkan bahwa sistem ekskresi adalah proses 

pengeluaran zat-zat sisa agar tidak menjadi racun bagi tubuh. 
Jadi 

pada 
dasarnya 

sistem
 

ekskresi 
adalah 

proses 
pengeluaran/pem

bebasan zat sisa m
etabolism

 yang tidak berguna bagi 
tubuh. 

Sistem ekskresi telah disebutkan terdapat pada hewan, manusia, dan tumbuhan. 
Dalam system ekskresi manusia terdapat beberapa organ yaitu : Ginjal, Hati, Kulit, 
Paru-paru  

 
N

b: setiap satu m
eja m

encari keterangan tentang alat-alat ekskresi pada m
anusia 
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a. 
G

injal (ren) 
M

anusia m
em

iliki sepasang ginjal yang terletak didepan sebelah 
kiri di depan tulang belakang bagian pinggang. 
Funsi ginjal : 
1. 

M
enyaring darah sehingga m

enghasilkan urine 
2. 

M
em

buang zat-zat yang m
em

bahayakan tubuh (urea, asam
 

urat) 
3. 

M
em

buang zat-zat yang berlebihan dalam
 tubuh (kadar gula) 

4. 
M

em
pertahankan tekanan osm

osis cairan ekstraseluler 
5. 

M
em

pertahankan keseim
bangan asam

 basa 
b. 

H
ati (hepar) 
H

ati m
erupakan kelenjar terbesar dalam

 tubuh m
anusia (2 kg) yang 

terletak di rongga perut sebelah kanan di baw
ah diafragm

a. 
Fungsi hati : 
H

ati m
enghasilkan em

pedu (bilus) yang m
engandung zat sisa dari 

perom
bakan eritrosit di dalam

 lim
pa. 

H
ati berfungsi : 

1. 
M

enyim
pan gula dalam

 bentuk glikogen 
2. 

M
engatur kadar gula darah 

3. 
Tem

pat pem
bentukan urea dari am

m
onia 

4. 
M

enaw
arkan racun 

5. 
M

em
bentuk vitam

in A
 dari provitam

in A
 

6. 
Tem

pat pem
bentukan fibrinogen protom

bin 
c. 

K
ulit (integum

ent) 
K

ulit m
erupakan lapisan terluar tubuh m

anusia dan m
erupakan 

pelindung bagian dalam
 tubuh. 

Fungsi kulit : 
1. 

M
engeluarkan keringat 

2. 
M

elindungi 
bagian 

dalam
 

tubuh 
dari 

gesekan, 
kum

an, 
penyinaran, panas, dan zat kim

ia 
3. 

M
engatur suhu tubuh 

4. 
M

enerim
a rangsangan dari luar 

5. 
M

engurangi kehilangan air 
d. 

Paru-paru (pulm
o) 

M
anusiam

em
iliki sepasang paru-paru yang terletak di rongga 

dada. 
Paru-paru 

m
erupakan 

alat 
tubuh 

yang 
bertugas 

m
engeluarkan zat sisa berupa karbon dioksida (C

O
2) dan uap 

air. 
 

M
EK

A
N

ISM
E/PR

O
SES Y

A
N

G
 TER

JA
D

I D
I D

A
LA

M
 A

LA
T-

A
LA

T EK
SK

R
ESI 

 
1. 

M
EK

A
N

ISM
E PA

D
A

 G
IN

JA
L 

Pem
bentukan urin. U

rin terbentuk  m
elalui 3 tahap: 

a. 
Filtrasi  
Proses 

penyaringan 
zat 

sisa 
m

etabolism
 

yang 
dapat 

m
enjadi racun bagi tubuh. 

o 
Proses penyaringan darah yang kurang selektif 

o 
A

ir, ion dan zat m
akanan serta zat terlarut di keluarkan 

dari darah ketubulus proksim
al 

o 
Sel darah dan beberapa protein tetap berada di dalam

 
darah 

o 
Terbentuk filtrate prim

er di tubulus proksim
al 

Filtrasi terjadi di dalam
 glom

elurus. Zat yang berukuran 
kecil 

seperti 
glukosa, 

ion 
(C

a2+, 
PO

43-) 
dan 

lim
bah 

nitrogen m
engalam

i penyaringan dan m
asuk ke kapsul 

bow
m

an. Sedangkan m
olekul besar seperti protein dan sel 

darah 
tertahan 

di 
dalam

 
plasm

a 
darah 

dan 
m

enalir 
m

eninggalkan glom
elurus m

elalui Erteriol Eferen. H
asil 

filtrasi disebut filtrate glom
elurus atau kapsul bow

m
an. 

b. 
R

eabsorpsi 
Proses penyerapan kem

bali filtrate G
lom

elurus yang ,m
asih 

m
engandung zat-zat yang berguna bagi tubuh.  
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o 
U

rin prim
er yang terbentuk di tubulus proksim

al terdiri dari : 
 

Sebagian besar air 
 

G
lukosa dan asam

 am
ino 

 
Ion  

o 
K

em
udian 

zat 
tersebut 

kem
udian 

diserap 
oleh 

kapiler 
peritubuler secara aktif dan pasif 

o 
Penyerapan terjadi di sepanjang tubulus proksim

al, lenkung 
henle, dan tubulus distal. 

o 
Sedangkan zat lainnya yaitu sam

pah nitrogen berupa : 
 

U
rea 

 
A

sam
 uric 

 
K

reatinin 
 

B
eberapa air 

o 
H

asil reabsorpsi disebut filtrate tubulus atau urine sekunder. 
c. 

Sekresi/augm
entasi 

Proses pengeluaran zat sisa yang sudah tidak di perlukan lagi 
oleh tubuh. 
o 

Terjadi di tubulus distal 
o 

B
eberapa zat keluar dari kapiler peritubuler ke tubulus ginjal: 

 
H

+, K
a+, dan ion potassium

 
 

C
reatinin 

 
R

acun dan obat-obatan 
o 

A
khirnya urine sekunder dan senyaw

a diatas bergabung 
m

em
bentuk urin lalu bergerak m

enuju tubulus pengum
pul 

untuk dikeluarkan. 
Faktor yang m

em
pengaruhi jum

lah urin : 
o 

Jum
lah air yang dim

inum
 

o 
Stim

ulus saraf renalis  
o 

H
orm

one antidiuretika (A
D

H
) 

o 
B

anyaknya garam
 yang harus dikeluarkan dari darah agar 

tekanan osm
osis tetap 

o 
Suhu 

o 
Em

osi  
 

 
2. 

M
EK

A
N

ISM
E PA

D
A

 H
A

TI 
Sel –sel yang bertugas m

erom
bak eritrosit disebut sel hitosit, 

m
elalui 

sel 
tersebut 

hem
oglobin 

akan 
diuraikan 

m
enjadi 

senyaw
a hem

in, zat besi, dan globin. 
D

alam
 

hati, 
senyaw

a 
hem

in 
diubah 

m
enjadi 

zat 
w

arna 
(bilirubin dan biliverdin) lalu dikirim

 ke usus dan setelah 
m

elalui proses tertentu dibuang keluar tubuh bersam
a feses. 

D
alam

 
usus, 

zat 
w

arna 
em

pedu 
(berw

arna 
hijau 

biru) 
dioksidasi m

enjadi  urobilin (berw
arna kuning coklat) yang 

berfungsi m
em

beri w
arna pada urin. Sedangkan  bilirubin yang 

dioksidasi m
enjadi sterkobilin berfungsi m

em
beri w

arna pada 
feses. 
Sem

entara itu, zat besi tertahan dan disim
pan dalam

 hati atau 
dikem

balikan ke sum
sum

 tulang. Sedangkan globin digunakan 
lagi untuk pem

bentukan eritrosit baru dan m
etabolism

 protein. 
3. 

M
EK

A
N

ISM
E PA

D
A

 K
U

LIT 
Proses pengeluaran keringat diatur oleh hipotalam

us (O
tak). 

H
ipotalam

us 
dapat 

m
enghasilkan 

enzim
 

bradikinin 
yang 

bekerja 
m

em
pengaruhi 

kegiatan 
kelenjar 

keringat. 
Jika 

hipotalam
us m

endapat rangsangan, m
isalnya berupa perubahan 

suhu 
pada 

pem
buluh 

darah, 
m

aka 
rangsangan 

tersebut 
diteruskan 

oleh 
saraf 

sim
patetik 

ke 
kelenjar 

keringat, 
selanjutnya kelenjar keringat akan m

enyerap garam
 dan sedikit 

urea 
dari 

kapiler 
darah 

dan 
kem

udian 
m

engirim
nya 

ke 
perm

ukaan kulit dalam
 bentuk keringat. 

B
anyak 

sedikitnya 
keringat 

yang 
dikeluarkan 

seseorang 
dipengaruhi oleh beberapa factor : 
o Suhu lingkungan 
o Em

osi 
o A

ktivitas tubuh 
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o Psikologi  
K

eringat m
enyerap air dan garam

 dari darah di pem
buluh kapiler, 

keringat dikeluarkan m
elalui pori-pori (50m

l/jam
 dalam

 keadaan 
norm

al) 
4. 

M
EK

A
N

ISM
E PA

D
A

 PA
R

U
-PA

R
U

 
G

as  karbon dioksida m
erupakan sisa proses m

etabolism
e dalam

 
jaringan yang diangkut oleh darah ke paru-paru dan berdifusi ke 
alveolus. 
O

ksigen yang m
asuk ke paru-paru berikatan dengan hem

oglobin 
m

em
bentuk  oksihem

oglobin dalam
 eritrosit yang m

engalir m
enuju 

jaringan tubuh. Setelah sam
pai di sel-sel tubuh, O

2 dilepas dari ikatan 
oksihem

oglobin dan keluar m
enuju jaringan lalu m

asuk ke sel-sel 
tubuh. Pada saat yang sam

a, C
O

2  dari sel-sel tubuh m
asuk kedalam

 
darah. Sebagian kecilnya bergabung dengan hem

oglobin m
em

bentuk 
karboksihem

oglobin. K
ebanyakan C

O
2  m

em
bentuk H

C
O

3-  dengan 
plasm

a darah. Saat darah m
asuk kedalam

 kapiler paru-paru. H
C

O
3-  

berubah didalam
 eritrosit m

enjadi H
2 O

 dan C
O

2 , C
O

2  m
eninggalkan 

sel eritrosit dan kapiler. 
 

K
ELA

IN
A

N
 D

A
N

 PEN
Y

A
K

IT PA
D

A
 A

LA
T EK

SK
R

ESI 
1. 

A
lbum

inuria  
 

Tandanya 
urin 

banyak 
m

engandung 
album

in. 
Penyebabnya 

kekurangan protein, penyakit ginjal dan hati. A
kibatnya tubuh 

kekurangan album
in yang m

enjaga agar cairan tidak keluar dari 
darah. 

2. 
H

em
aturia  

Tanda urine m
engandung darah, penyebab peradanagn ginjal, 

batu ginjal dan kanker kandung kem
ih 

3. 
N

efrolitiasis (batu ginjal) 
Tanda urine sulit keluar karena tersum

bat batu pada ginjal, 
saluran ginjal atau kandung kem

ih. Penyebab konsentrasi unsure-
unsur kalsium

 terlalu tinggi dan dipercepat dengan infeksi dan 

penyum
batan saluran ureter. A

kibat sulit m
engeluarkan 

urin, urin bercam
pur darah. 

4. 
N

efritis  
Tanda 

radang 
ginjal 

bagian 
nefron 

yang 
diaw

ali 
peradangan glom

elurus 
5. 

G
agal ginjal 

M
eningkatnya kadar urea dalam

 darah. Penyebab nefritis 
radang ginjal. A

kibat zat-zat yang seharusnya dibuang oleh 
ginjal 

tertum
puk 

dalam
 

darah. 
Pengobatan 

cuci 
darah 

secara rutin atau cangkok ginjal. 
6. 

D
iabetes m

ellitus 
Tanda kadar glukosa darah m

elebihi norm
al. Penyebab 

kekurangan horm
one insulin. A

kibat luka sulit sem
buh. 

Pengobatan pada anak-anak diberi insulin secara rutin dan 
dew

asa dilakuakan diet rutin, olah raga dan pem
berian obat 

penurun kadar glukosa darah. 
7. 

D
iabetes insipidus 

Tanda 
m

eningkatnya 
jum

lah 
urin 

(20-30 
kali 

lipat). 
Penyebab kekurangan horm

one antidiuretika. A
kibat sering 

buang urine. Pengobatan pem
berian A

D
H

 sintetik 
8. 

H
epatitis 

Perubahan w
arna kulit dan putih m

ata m
enjadi kuning, urin 

m
enjadi kecoklatan seperti air teh. Penyebab virus. A

kibat 
hati 

m
eradang 

dan 
kerja 

hati 
teranggu. 

Pencegahan 
m

enjaga 
kebersihan 

lingkungan, 
m

enghindari 
kontak 

langsung atau penggunaan barang bersam
a-sam

a dengan 
penderita hepatitis, gunakan jarum

 suntik untuk sekali 
pakai.  

9. 
Sirois hati 
Tanda tim

bulnya jaringan parut dan kerusakan sel-sel pada 
hati. Penyebab m

inum
an alcohol, keracunan obat, infeksi 
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bakteri, kom
plikasi hati. A

kibat gangguan kesadaran, kom
a, 

kem
atian. 

10. G
angren 

Tanda kem
atian jaringan lunak pada kaki atau tangan diaw

ali 
dengan kebiruan pada kulit dan terasa dingin jika disentuh, 
kem

udian m
enghitam

 dan berbau busuk. Penyebab gangguan 
pengaliran 

darah 
kejaringan 

tersebut. 
Sering 

terjadi 
pada 

penderita diabetes m
ellitus dan aterosklerosis. A

kibat bila tidak 
dapat disem

buhkan dengan antibiotic, bagian terkena gangren 
harus diam

putasi 
11. K

encing batu  
Sulit 

buang 
urine. 

Pengendapan 
zat 

kapur 
dalam

 
ginjal. 

Pengobatan pem
bedahan, obat-obatan dan penem

bakan dengan 
sinar laser 

12. Polyuria  
U

rin yang dikeluarkan oleh tubuh sangat banyak dan encer. 
D

isebabkan 
karena 

kem
am

puan 
nefron 

untuk 
m

engadakan 
reabsorpsi sangat rendah atau gagal. 

13. O
ligouria  

U
rin yang dihasilkan sangat sedikit. K

adang kala seseorang tidak 
m

enghasilkan urin sam
a sekali atau anuria. D

isebabkan oleh 
kerusakan ginjal secara total. 

14. Pruvitus kutanea  
Penyakit kulit dengan gejala rasa gatal yang dipacu oleh iritasi 
saraf sensori perifer, disebaban juga kencing m

anis, penyakit hati 
dan gangguan tiroid 

15. G
likosuria 

D
item

ukanya glukosa pada urin. A
danya glukosa dalam

 urin 
m

enunjukkan bahw
a terjadi kerusakan pada tabung ginjal 

16. K
etosis  

D
item

ukanya keton di dalam
 darah. H

al ini terjadi pada orang 
yang m

elakukan diet karbohidrat., 

SISTEM
 EK

SK
R

ESI PA
D

A
 H

EW
A

N
 IN

V
ER

B
R

A
TA

 
1. 

Sistem
 ekskresi protozoa 

2. 
Sistem

 ekskresi coelenterate dan porifera 
3. 

Sistem
 ekskresi cacing pipih 

4. 
Sistem

 ekskresi annelid 
5. 

Sistem
 ekskresi insect 

 
SISTEM

 EK
SK

R
ESI PA

D
A

 H
EW

A
N

 V
ER

TEB
R

A
TA

 
1. 

Sistem
 ekskresi pada pisces 

2. 
Sistem

 ekskresi pada am
fibi 

3. 
Sistem

 ekskresi pada reptile 
4. 

Sistem
 ekskresi pada aves  

 
TEK

N
O

LO
G

I-TEK
N

O
LO

G
I 

C
A

N
G

G
IH

 
Y

A
N

G
 

B
ER

K
A

ITA
N

 
D

EN
G

A
N

 
EK

SK
R

ESI 
D

A
N

 
PER

M
A

SA
LA

H
A

N
N

Y
A
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LE
M

B
A

R
 A

N
G

K
E

T TA
N

G
G

AP
A

N
 S

IS
W

A 
 

N
A

M
A

    :  …
…

…
…

…
…

…
…

…
…

…
…

…
…

…
.. 

K
E

LA
S

 
 : …

…
…

…
…

…
…

…
…

…
…

…
…

…
…

... 
N

O
. A

B
S

 : …
…

…
…

…
…

…
…

…
…

…
…

…
…

…
…

  
 P

E
TU

N
JU

K
 P

E
N

G
IS

IA
N

 : 
1. 

Tulis identitas pada tem
pat yang telah tersedia. 

2. 
B

erilah tanda cek (√) pada  pilihan  yang  kalian anggap paling benar. 
3. 

B
acalah setiap item

 dengan teliti 
4. 

Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya 
5. 

K
eterangan : 

S
S

   = S
angat S

etuju 
S

     = S
etuju 

TS
   = Tidak Setuju 

S
TS

 = S
angat Tidak S

etuju 
 

N
o. 

P
ertanyaan 

S
S

 
S

 
TS 

S
TS 

1. 
Biologi m

erupakan pelajaran yang saya sukai 
karena biologi m

em
pelajari tentang m

akhluk 
hidup. 

 
 

 
 

2. 
Saya 

m
em

pelajari 
buku 

biologi 
lain 

untuk 
m

enam
bah pengetahuan.   

 
 

 
 

3. 
Saya m

engikuti pelajaran dengan antusias. 
 

 
 

 
4. 

 S
aya 

m
enolak 

ajakan 
tem

an 
untuk 

bekerjasam
a saat ulangan. 

 
 

 
 

5. 
S

istem
 

E
kskresi 

adalah 
m

ateri 
ang 

paling 
saya suka karena ada kerja prakteknya. 

 
 

 
 

6. 
Saya m

engum
pulkan tugas dan  laporan tepat 

w
aktu. 

 
 

 
 

7. 
S

aya 
tidak 

m
enyim

pan 
tugas-tugas 

yang 
diberikan guru karena itu tidak ada gunanya.  

 
 

 
 

8. 
Saya  m

engerjakan sendiri soal-soal ujian  
 

 
 

 
9. 

S
aya tidak m

encontek hasil pekerjaan  tem
an  

 
 

 
 

10. 
Saya 

tidak 
m

erasa 
kesulitan 

dalam
 

m
em

aham
i 

m
ateri 

system
 

ekskresi 
karena 

catatan dan tugas saya lengkap. 

 
 

 
 

11. 
Saya senang dengan m

etode penilaian yang 
digunakan karena penilaian tersebut sesuai 
dengan aktivitas yang saya kerjakan. 

 
 

 
 

12. 
S

aya 
tidak 

pernah 
aktif 

dalam
 

pengerjaan 
tugas kelom

pok  
 

 
 

 

13. 
D

alam
 

m
ateri 

system
 

ekskresi 
ini 

saya 
m

enguasai lebih dari 80%
 m

ateri yang dikaji. 
 

 
 

 

14. 
Saya 

aktif 
bertanya 

dan 
berusaha 

m
em

berikan pendapat saat diskusi di kelas  
 

 
 

 

15. 
Saya berusaha sem

aksim
al m

ungkin dalam
 

m
engerjakan tugas-tugas dan soal-soal ujian 

yang diberikan oleh G
uru. 

 
 

 
 

16. 
Saya 

tahu 
dengan 

jelas 
apa 

tujuan 
dari 

kegiatan pem
belajaran yang dilaksanakan. 

 
 

 
 

17. 
D

engan hasil pem
belajaran biologi yang saya 

peroleh hari ini m
endorong saya ingin terus 

belajar. 

 
 

 
 

18. 
Kegiatanyang 

dilaksanakan 
dalam

 
pem

belajaran m
em

buat saya sem
angat dalam

 
belajar. 

 
 

 
 

19. 
Saya 

m
eras 

tertantang 
dengan 

m
ateri 

pelajaran 
yang 

di 
sam

paikan 
karena 

m
enggunakan penilaian portopolio. 

 
 

 
 

20. 
P

em
belajaran pada m

,ateri system
 ekskresi 

m
enuntut saya untuk beraktivitas m

aksim
al. 
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Lam
piran V 



 

 

1

LEMBAR WAWANCARA 
 
 

Nama Sekolahan           :   .........................................................................................   

Alamat Sekolah            :   ..........................................................................................  

 ...................................................................................................................................  

Nama Guru Pengampu :  ...........................................................................................  

1. Terkait dengan perubahan kurikulum, dari KBK ke KTSP, bagaimana 

tanggapan sebagai seorang guru dan apakah telah dilaksanakan dalam 

pembelajaran? 

2.  Adakah kesulitan dalam menerapkan sistem kurikulum tersebut, yang  

meliputi strategi, media dan penilaian dalam pembelajaran? 

3. Bagaimanakah selama ini penilian yang digunakan? Apakah hasil belajar 

siswa hanya dinilai melalui tes tertulis atau tes objektif ? 

4. Dengan penilaian yang sekarang diterapkan, apakah ketuntasan belajar  

siswa dapat tercapai secara maksimal dan bagaimana pengaruhnya ? apakah 

siswa lebih cepat menguasai materi ? 

5. Terkait dengan aktivitas siswa dalam pembelajaran, apakah terdapat 

praktikum setiap sub bab materi yang diajarkan. Ataukah ada alternatif lain 

untuk meningkatkan aktifitas siswa selain praktikum? 

6 Terkait dengan alternatif assesment dalam pembelajaran, apakah sekolahan 

mengadakan diklat tentang pengetahuan alternatif assesment? 

7 Fasilitas yang diperuntukkan bagi siswa jurusan IPA dalam sekolahan ini 

apa saja? 

8 Bagiamana tanggapan anda setelah adanya penelitian ini ? 
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DAFTAR JAWABAN DALAM WAWANCARA DENGAN GURU BIOLOGI 

SMA 1 NEGERI SUMBERLAWANG. 

 

Nama sekolah   : SMA 1 Negeri Sumberlawang 

Alamat    : Jln. Solo – Purwodadi Km.32 57272 

Nama guru pengampu : Anna Lusiana 

 

1. Tanggapan baik, karena disinilah pemerintah memiliki peranan dan 

sebisanya kami selaku guru melaksanakannya tentunya sesuai dengan 

otonomi daerah. 

2. Tidak ada, namun untuk penilaian kita belum sesuaikan dengan tuntutan 

kompetensi karena terbatasnya materi. 

3. Penilaian yang digunaskan masih menggunakan penilaian tes uraian dan 

pilihan ganda. 

4. Ketuntasan belajar dengan menggunakan penilaian uraian dan pilihan 

ganda belum menunjukkan ketuntasan minmal yang di tetapkan karena 

masih banyak yang remidi. 

5. Tiap materi ada hanya saja terbatas pada alat dan media perlengkapan. 

Alternatif lain anak membawa sendiri  bahan jika diadakan praktikum. 

6. Pernah ada, namun belum sepenuhnya para guru mengerti. 

7. Lab IPA, perpustakaan dll 

8. Tanggapan setelah adanya penelitian ini adalah saya sebagai guru 

menanggapi positif. Karena dengan penilaian portofolio siswa lebih kreatif 

dalam belajar, dan penilaian berdasarkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa. lebih termotivasi dalam mengajar  
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Daftar nilai Kelas Kontrol dan kelas eksperiment. 

No 
Kelas Kontrol Kelas Eksperiment 

No Presensi Nilai Pretest 
Nilai 
Posttes No Presensi Nilai PreTest 

Rata-rata 
nilai 
portofolio 

  1 1 6.00 4.67 1 6.00 8.00 
2 2 6.00 6.00 2 6.00 9.33 
3 3 4.00 4.00 3 6.67 9.33 
4 4 6.00 5.33 4 6.67 8.00 
5 5 0.00 4.00 5 4.67 4.67 
6 6 6.00 6.00 6 3.33 5.33 
7 7 3.33 3.33 7 6.00 9.33 
8 8 4.00 4.67 8 4.00 5.33 
9 9 4.67 3.33 9 4.67 4.00 

10 10 4.00 5.33 10 6.00 9.33 
11 11 6.00 8.67 11 5.33 5.33 
12 12 5.33 8.00 12 5.33 8.67 
13 13 5.33 7.33 13 4.67 9.33 
14 14 2.67 6.00 14 0.00 6.00 
15 15 4.00 6.00 15 7.33 10.00 
16 16 4.67 5.33 16 0.00 8.67 
17 17 4.67 6.67 17 6.67 9.33 
18 18 6.00 2.67 18 6.00 9.33 
19 19 0.00 5.33 19 6.67 8.00 
20 20 4.00 6.00 20 5.33 8.00 
21 21 3.33 2.67 21 6.00 4.00 
22 22 4.00 6.00 22 6.00 8.67 
23 23 5.33 7.33 23 4.67 10.00 
24 24 5.33 4.00 24 5.33 7.33 
25 25 3.33 6.00 25 6.00 6.67 
26 26 6.00 8.67 26 3.33 6.00 
27 27 3.33 5.33 27 5.33 8.67 
28 28 6.00 8.00 28 5.33 3.33 
29 29 4.67 4.67 29 4.00 8.00 
30 30 5.33 6.00 30 5.33 9.33 
31 31 5.33 7.33 31 3.33 6.67 
32 32 6.00 5.33 32 4.67 8.67 
33 33 5.33 8.00 33 3.33 7.33 
34 34 5.33 4.67 34 6.67 9.33 
35 35 5.33 5.33 35 6.00 8.67 
36 36 4.00 4.67 36 6.00 9.33 
37 37 5.33 4.00 37 4.67 10.00 
38 38 4.67 7.33 38 5.33 4.67 
jumlah 174.64 213.99  192.66 291.98
Nilai max 6 8.67  7.33 10
Nilai min 0 2.67  0 3.33
Rata-rata 4.595789 5.63132  5.07 7.683684

Lampiran VI 
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Tabel rangking penilaian tes prestasi kelas control dan kelas eksperiment 
 

Rangking 
Kelas kontrol Kelas eksperiment 

Pre test Postes Gainscore Pretest Rata-rata 
nilai Gainscore

1 0 2.67 2.67 0 3.33 3.33 
2 0 2.67 2.67 0 4 4 
3 2.67 3.33 0.66 3.33 4 0.67 
4 3.33 3.33 0 3.33 4.67 1.34 
5 3.33 4 0.67 3.33 4.67 1.34 
6 3.33 4 0.67 3.33 5.33 2 
7 3.33 4 0.67 4 5.33 1.33 
8 4 4 0 4 5.33 1.33 
9 4 4.67 0.67 4.67 6 1.33 
10 4 4.67 0.67 4.67 6 1.33 
11 4 4.67 0.67 4.67 6.67 2 
12 4 4.67 0.67 4.67 6.67 2 
13 4 4.67 0.67 4.67 7.33 2.66 
14 4 5.33 1.33 4.67 7.33 2.66 
15 4.67 5.33 0.66 5.33 8 2.67 
16 4.67 5.33 0.66 5.33 8 2.67 
17 4.67 5.33 0.66 5.33 8 2.67 
18 4.67 5.33 0.66 5.33 8 2.67 
19 4.67 5.33 0.66 5.33 8 2.67 
20 5.33 5.33 0 5.33 8.67 3.34 
21 5.33 6 0.67 5.33 8.67 3.34 
22 5.33 6 0.67 5.33 8.67 3.34 
23 5.33 6 0.67 6 8.67 2.67 
24 5.33 6 0.67 6 8.67 2.67 
25 5.33 6 0.67 6 8.67 2.67 
26 5.33 6 0.67 6 9.33 3.33 
27 5.33 6 0.67 6 9.33 3.33 
28 5.33 6 0.67 6 9.33 3.33 
29 5.33 6.67 1.34 6 9.33 3.33 
30 6 7.33 1.33 6 9.33 3.33 
31 6 7.33 1.33 6 9.33 3.33 
32 6 7.33 1.33 6 9.33 3.33 
33 6 7.33 1.33 6.67 9.33 2.66 
34 6 8 2 6.67 9.33 2.66 
35 6 8 2 6.67 9.33 2.66 
36 6 8 2 6.67 10 3.33 
37 6 8.67 2.67 6.67 10 3.33 
38 6 8.67 2.67 7.33 10 2.67 

Jumlah 174.64 213.99 39.35 192.66 291.98 99.32 
Rata-rata 4.595789 5.631316 1.035526 5.07 7.683684 5.093333 
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Hasil tanggapan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No No Presensi 
 Skor Tanggapan 

1 1 72 
2 2 70 
3 3 65 
4 4 61 
5 5 61 
6 6 59 
7 7 59 
8 8 67 
9 9 62 
10 10 60 
11 11 66 
12 12 62 
13 13 60 
14 14 40 
15 15 65 
16 16 62 
17 17 58 
18 18 68 
19 19 61 
20 20 69 
21 21 64 
22 22 66 
23 23 63 
24 24 73 
25 25 66 
26 26 62 
27 27 68 
28 28 70 
29 29 59 
30 30 68 
31 31 64 
32 32 60 
33 33 37 
34 34 59 
35 35 60 
36 36 61 
37 37 69 
38 38 59 
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UJI HOMOGENITAS 

1. Uji homogenitas pretes kelas eksperiment dan kelas kontrol 

Fhit = Sb2 
           Sk2 
Ket :  Sb2 = Variansi terbesar = kelas Eksperiment =  2.537 
 Sk2 = Variansi terkecil = kelas kontrol = 2.108 
 db penyebut = 37 
 db pembilang = 37 
 ά = 0.05 
Fhit =  2.537 
           2.108 
       = 1.2035 
 
Fhit = 1.2035 sedangkan Ftab = 1.71. besar Fhit<Ftab (1.2035<1.71), 
maka data di atas berdistribusi Homogen. 
 

2. Uji homogenitas posttes kelas eksperiment dan kelas kontrol 

Fhit = Sb2 
           Sk2 
Ket :  Sb2 = Variansi terbesar = kelas Eksperiment =  3.740 
 Sk2 = Variansi terkecil = kelas kontrol = 2.515 
 db penyebut = 37 
 db pembilang = 37 
 ά = 0.05 
Fhit =  3.740 
 2.151            
       = 1.487 
 
Fhit = 1.487 sedangkan Ftab = 1.71. besar Fhit<Ftab (1.487<1.71), 
maka data di atas berdistribusi Homogen. 
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